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Abstract

This study aims to analyze the effect of training, creativity, and work environment on employee
performance in MSMEs producing teak leaf crackers in Kowang Village, Semanding District,
Tuban Regency. This research employs a quantitative descriptive approach. The sampling
technique used is saturated sampling, in which all members of the population are included as
research samples, consisting of 60 respondents. The data analysis technique used is multiple
linear regression with the assistance of SPSS version 26. The results of this study indicate that
training has a positive and significant effect on employee performance. Creativity has a positive
and significant effect on employee performance. The work environment has a positive and
significant effect on employee performance. The results show that the R Square value is 0.750
(75%), indicating that the three independent variables-training, creativity, and work
environment-are able to explain the dependent variable, namely employee performance.
Meanwhile, the remaining 25% of employee performance is influenced by other variables not
examined in this study.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama yang
menopang perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah. Di era sekarang, peran UMKM
menjadi semakin vital karena keberadaannya sangat dibutuhkan dalam mendukung aktivitas
ekonomi masyarakat. Mereka memiliki peran yang signifikan dalam pembagian kekayaan. Selain
itu, UMKM mampu menggugah inovasi, yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan
mengembangkan nilai-nilai tradisional serta budaya lokal. UMKM menjadi kekuatan pendorong
untuk kemajuan ekonomi. Sektor UMKM memiliki peluang besar dalam hal pertumbuhan serta
penciptaan kesempatan kerja. UMKM memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan fluktuasi
ekonomi baik secara nasional maupun global, dan dapat menciptakan lebih banyak pekerjaan
dengan lebih cepat dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya. (Putra and Adriansyah 2022).

Salah satu metode bagi UKM untuk memberikan sumbangsih pada pertumbuhan ekonomi
negara adalah dengan memberikan dampak pada produk domestik bruto (PDB) dan, pada
gilirannya, membantu meningkatkan pendapatan negara. Mengacu pada pernyataan Menteri
Koperasi dan UKM, sektor usaha kecil dan menengah kini dijadikan sebagai prioritas utama oleh
pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di tengah situasi ekonomi global
yang sedang tidak stabil. (Damayanti, SE., M.Si. and Amanah 2021). Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memberikan kontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia, dengan nilai total sekitar 9,85 triliun rupiah, serta menyerap 97% dari seluruh
tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan informasi dari Kementerian Koperasi dan UMKM, sektor
ini diperkirakan akan menyumbang 61,9% terhadap PDB dan akan memberikan pekerjaan kepada
lebih dari 199 juta orang pada tahun 2025.
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Saat ini banyak sekali masyarakat menciptakan inovasi kreatif dalam keberlangsungan
UMKM. Salah satunya yaitu UMKM yang saat ini berkembang di Tuban yaitu UMKM Kerupuk
Daun Jati. UMKM Kerupuk Daun Jati ini dikelola oleh IRT pada saat Covid-19. Umumnya daun
jati ini digunakan sebagai pembungkus makanan, namun IRT ini menciptakan inovasi baru di
bidang makanan dengan bahan daun jati. Dengan banyaknya pohon daun jati yang ada di sekitar
lingkungan rumahnya, daun jati ini disulap menjadi kerupuk daun jati. Dalam proses pembuatan
kerupuk daun jati ini cukup mudah, tetapi dalam mempertahankan UMKM ini cukup banyak
fenomena permasalahan yang sering dihadapi seperti :

1. Pertama yaitu pelatihan, dimana pelatihan ini sudah diberikan namun error rate produksi masih
tinggi.

2. Minimnya akses terhadap pelatihan atau seminar yang relevan untuk meningkatkan kapasitas
SDM.

3. Kreativitas karyawan rendah, tidak ada inovasi produk selain kerupuk daun jati

4. Kesulitan mengembangkan Unique Selling Point (USP) yang kuat untuk produknya karena
kurangnya kreativitas dan inovasi.

5. Strategi pemasaran yang kurang menarik sehingga menjadi tidak efektif dan kurang menarik
bagi konsumen

6. Lingkungan kerja kurang memadai, area pengolahan sempit dan peralatan masih tradisional.

Faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja yaitu pelatihan, kreativitas dan lingkungan kerja.
Menurut Komariah et al. (2022) Pelatihan merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja tenaga kerja dalam menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawabnya maupun
pekerjaan lain yang masih berkaitan. Namun, dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), khususnya di daerah pedesaan, kegiatan pelatihan belum menjadi kebiasaan yang
umum dilakukan. Banyak pelaku usaha menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya
sehingga sulit mengikuti pelatihan secara formal. Akibatnya, proses pembelajaran lebih sering
berlangsung secara informal dengan mengandalkan pengalaman langsung di lapangan. Padahal,
pelatihan yang dirancang secara efektif tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga mampu mengasah Kreativitas serta kemampuan pemecahan masalah yang
sangat penting dalam mengelola dan mengembangkan usaha.

Selain itu, kreativitas tidak sekadar dimaknai sebagai kemampuan menciptakan ide,
melainkan juga sebagai proses berpikir yang menghasilkan solusi baru dan inovatif. Kreativitas
melibatkan kemampuan mengombinasikan berbagai gagasan yang sebelumnya belum terpikirkan
serta melihat permasalahan dari beragam sudut pandang (Zimmerer, 2015). Melalui proses
tersebut, dapat lahir sesuatu yang benar-benar baru dan berbeda. Ketika kreativitas diterapkan
secara optimal, hasilnya tidak hanya berupa produk atau layanan yang memiliki nilai tambah,
tetapi juga mampu memberikan solusi yang lebih efektif dan praktis bagi konsumen.

Faktor penentu lainnya adalah lingkungan kerja. Menurut Charren et al. (2019), lingkungan
kerja mencakup berbagai kondisi serta unsur di sekitar karyawan yang berpotensi memengaruhi
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Meskipun sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan kinerja, masih
terdapat perbedaan pandangan mengenai aspek mana yang paling dominan serta bagaimana
keterkaitan antar aspek tersebut dalam memengaruhi kinerja karyawan secara menyeluruh.

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa
hal, yaitu: (1) apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UMKM Kerupuk
Daun Jati; (2) apakah kreativitas memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada UMKM
Kerupuk Daun Jati; dan (3) apakah lingkungan kerja juga memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan pada UMKM Kerupuk Daun Jati.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis
pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada UMKM Kerupuk Daun Jati; (2) mengkaji
pengaruh kreativitas terhadap kinerja karyawan pada UMKM Kerupuk Daun Jati; serta (3)
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mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
UMKM Kerupuk Daun Jati.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Fadil Sandewa (2018) menjelaskan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara
legal dan tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan etika.

Menurut Dwiyanto (2019), Kinerja mengacu pada keseluruhan hasil pekerjaan seorang
karyawan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, ketika tugas-tugas diselesaikan sesuai dengan
kewajiban yang dialokasikan. Kinerja karyawan dapat digambarkan sebagai ekspresi nyata dari
perilaku kerja seseorang dalam mencapai tujuan sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Mencapai kinerja optimal sangat penting karena secara
langsung membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi organisasi. Kinerja seseorang
di dalam suatu perusahaan atau organisasi bersifat unik, karena setiap orang memiliki kemampuan
yang berbeda dalam memenuhi tugas-tugasnya.

Pelatihan

Pelatihan merupakan komponen penting dalam pengembangan organisasi yang berfungsi
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kompetensi karyawan. Di tengah arus
globalisasi dan persaingan yang semakin intens, investasi pada pelatihan tidak lagi sekadar
pilihan, melainkan menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan guna meraih keunggulan
kompetitif. Selain itu, pelatihan juga menjadi salah satu upaya untuk mengoptimalkan Kkinerja
karyawan. Namun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa pelaksanaan program pelatihan
terkadang masih menghadapi kendala, seperti ketidaksesuaian materi, tujuan, maupun metode
yang digunakan, sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal (Murti dan Darmastuti, 2023).

Menurut Gustiana (2022) pelatihan penting bagi perusahaan untuk menentukan tujuan dari
pelatihan itu sendiri agar lebih terukur dan terarah, serta membantu dalam mengidentifikasi
kebutuhan spesifik pegawai dan organisasi. Hal tersebut dikarenakan bahwa pelatihan memiliki
pengaruh langsung untuk membentuk sifat dan perilaku karyawan.

Kreativitas

Secara umum, Kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam
menghadirkan gagasan baru serta mengembangkan ide yang memiliki nilai guna. Dalam konteks
pekerjaan, kreativitas mencerminkan kapasitas karyawan untuk memanfaatkan keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, serta pola pikir yang dimiliki guna mengambil keputusan,
menyelesaikan permasalahan, dan melaksanakan tugas secara efektif dan efisien (Cheung &
Wong, 2011). Di sisi lain, Permatasari (2018) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan
seseorang dalam menghasilkan sesuatu yang berbeda dan unik, baik berupa ide maupun karya
nyata yang memiliki unsur kebaruan dan nilai.

Kreativitas karyawan merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
keberlangsungan organisasi dalam jangka panjang. Hal ini karena kreativitas memungkinkan
munculnya ide-ide inovatif yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan maupun
menyempurnakan produk, layanan, prosedur, serta berbagai aktivitas kerja lainnya. Marabessy
(2019) menjelaskan bahwa kreativitas karyawan adalah kemampuan untuk menghasilkan
gagasan, produk, atau prosedur yang baru, orisinal, dan memberikan manfaat bagi organisasi.
Dengan demikian, kreativitas menjadi elemen krusial karena tidak hanya meningkatkan efisiensi
kerja dan kemampuan organisasi dalam merespons peluang, tetapi juga mendukung proses
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adaptasi terhadap perubahan, mendorong perkembangan, serta menjaga daya saing dalam
lingkungan bisnis yang dinamis.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja umumnya digambarkan sebagai lokasi di mana karyawan menjalankan
tugas pekerjaannya. Setiap orang secara intrinsik terkait dengan lingkungan kerjanya. Kinerja
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja mencakup segala
sesuatu yang mengelilingi seseorang dan memengaruhi cara mereka melakukan aktivitas tertentu
(Ferawati, 2017). Suasana kerja yang lebih baik meningkatkan Kinerja pekerjaan seseorang.

Menurut Sedarmayanti (2018) Lingkungan kerja mencerminkan tingkat kesesuaian kondisi
di tempat kerja, termasuk pengaturan waktu dalam menyelesaikan beban tugas. Baik faktor yang
mendukung maupun yang menghambat dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi cepat atau
lambatnya kinerja karyawan. Perusahaan yang mampu mengembangkan suasana kerja yang
nyaman dan ramah akan melihat hasil yang luar biasa. Tempat kerja yang ramah tidak hanya
meningkatkan moral dan motivasi, tetapi juga mendorong efisiensi, yang pada akhirnya mengarah
pada kinerja karyawan yang lebih baik.

Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada gambar berikut ini:

Pelatihan (X;)

Kreativitas (X3) Kinerja karyawan (Y)

Lingkungan Kerja (X3) /

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Pelatihan sangat penting untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan karyawan
agar mendapatkan hasil kerja terbaik. Salah satu sasaran utama dari pelaksanaan program
pelatihan oleh manajemen adalah untuk mengembangkan kompetensi karyawan yang
diharapkan dapat berdampak pada peningkatan kinerja. Hasil penelitian llman Ataunur (2015)
mengungkapkan bahwa pelatihan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, meskipun tingkat pengaruh tersebut tergolong rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelatihan yang dilaksanakan dengan baik memang dapat
meningkatkan Kinerja, namun rendahnya hubungan tersebut juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan pelatihan di perusahaan belum sepenuhnya dilakukan secara sistematis dan
terencana dengan baik.
H1 : Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada UMKM

Kerupuk Daun Jati di Desa Kowang Kecamatan Semanding, Kab. Tuban

2. Pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Karyawan
Komponen utama dari suatu tindakan adalah kreativitas. Dalam bidang apapun, kreativitas
memiliki kekuatan untuk mengarahkan seseorang melakukan berbagai tindakan guna
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memecahkan masalah. Karyawan yang kreatif dalam pekerjaannya cenderung suka bekerja

keras, menjaga kualitas dan Kkuantitas pekerjaannya, bertanggung jawab, dan sangat

berkomitmen untuk meningkatkan Kkinerjanya. Oleh karena itu, kreativitas adalah

pengembangan ide, produk, atau metode baru yang berpotensi menguntungkan organisasi.

Menemukan informasi dari berbagai sumber, mengatur ulang koneksi yang membingungkan,

dan mengembangkan konsep dengan aplikasi praktis semuanya diperlukan untuk kreativitas.

Dalam banyak posisi, imajinasi lebih penting daripada kualitas dan kuantitas eksekusi.

H2 : Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada UMKM
Kerupuk Daun Jati di Desa Kowang Kecamatan Semanding, Kab. Tuban

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan

dalam organisasi, sehingga perlu dikelola dengan baik oleh manajemen. Kondisi

lingkungan kerja berkaitan erat dengan pelaksanaan aktivitas sehari-hari karyawan dan

berdampak langsung pada hasil kerja yang dicapai. Lingkungan yang aman dan nyaman

cenderung mendorong peningkatan produktivitas, sedangkan lingkungan yang kurang

kondusif dapat menghambat kinerja karyawan.

H3: Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
UMKM Kerupuk Daun Jati di Desa Kowang, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan data primer sebagai
sumber utama. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 60 karyawan dari UMKM Kerupuk Daun
Jati. Pengambilan sampel jenuh diterapkan, yang memungkinkan seluruh populasi untuk
dijadikan sampel penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan (X1)
Menurut Gustiana (2022) pelatihan penting bagi perusahaan untuk menentukan tujuan dari
pelatihan itu sendiri agar lebih terukur dan terarah, serta membantu dalam mengidentifikasi
kebutuhan spesifik pegawai dan organisasi. Hal tersebut dikarenakan bahwa pelatihan
memiliki pengaruh langsung untuk membentuk sifat dan perilaku karyawan. Adapun indikator
pelatihan menurut Mangkunegara (2018) yaitu sebagai berikut :
a. Jenis pelatihan
b. Tujuan pelatihan
¢. Materi pelatihan
d. Metode pelatihan
e. Kualifikasi persyaratan

2. Kreativitas (X2)
Menurut Permatasari  (2018), kreativitas merupakan kemampuan individu dalam
menghasilkan sesuatu yang berbeda, baik dalam bentuk ide maupun karya nyata yang
memiliki nilai. Kreativitas mencerminkan tindakan yang mampu melahirkan hasil ciptaan
yang baru dan unik. Sementara itu, indikator kreativitas menurut Basrowi (2016) meliputi
beberapa aspek sebagai berikut :
a. Keluwesan
b. Keaslian
c. Kelancaran
d. Elaborasi
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3. Lingkungan Kerja (X3)
Lingkungan kerja umumnya digambarkan sebagai lokasi di mana karyawan menjalankan tugas
pekerjaannya. Setiap orang terkait erat dengan lingkungan sekitarnya di tempat kerja. Tempat
kerja juga dapat berdampak pada peningkatan kinerja individu. Ferawati (2017)
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai faktor apa pun yang memengaruhi kemampuan
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dan kewajibannya. Semakin baik lingkungan kerja,
semakin baik pula kinerja individu. Sementara itu, Sedarmayanti (2019) mengusulkan
sejumlah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur lingkungan kerja, antara lain:
Penerangan
Suhu udara
Kebisingan
Penggunaan warna
Ruang yang dibutuhkan
Kemampuan untuk bekerja
g. Hubungan pegawai dengan pegawai lainnya
4. Kinerja Karyawan (Y)
Menurut Fadil Sandewa (2018), kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi berdasarkan tugas dan tanggung jawab
yang telah diberikan, dengan tetap memperhatikan ketentuan hukum, norma, serta etika yang
berlaku demi tercapainya tujuan organisasi. Di sisi lain, Kasmir (2017) menyatakan bahwa
kinerja dapat diukur melalui berbagai indikator penilaian, yang mencakup berbagai aspek yang
digunakan untuk mengevaluasi tingkat pencapaian kerja seseorang:
a. Kualitas
b. Kuantitas
c. Ketepatan waktu
d. Efektivitas
Data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan terhadap seluruh responden kemudian setelah
terkumpul diolah menggunakan metode analisis statistik dengan menggunakan Software IBM
SPSS Statistic 26.

—~o 00 o

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dalam penelitian ini, nilai r-tabel untuk jumlah responden sebanyak 60 orang adalah
sebesar 0,2108. Suatu item pernyataan atau variabel dapat dinyatakan valid apabila nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel serta memiliki nilai positif. Sebaliknya, apabila nilai r-hitung lebih kecil
dibandingkan r-tabel, maka item pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Aitem r Hitung r Tabel Keputusan
Pelatihan (X1)
X1.1 0.658 0.2108 Valid.
X1.2 0.754 0.2108 Valid.
X1.3 0.757 0.2108 Valid
X1.4 0.446 0.2108 Valid
X1.5 0.597 0.2108 Valid
X1.6 0.637 0.2108 Valid
X1.7 0.584 0.2108 Valid
X1.8 0.528 0.2108 Valid
X1.9 0.551 0.2108 Valid
X1.10 0.564 0.2108 Valid
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Kreativitas (X2)

X2.1 0.769 0.2108 Valid
X2.2 0.841 0.2108 Valid
X2.3 0.801 0.2108 Valid
X2.4 0.653 0.2108 Valid
X2.5 0.774 0.2108 Valid
X2.6 0.861 0.2108 Valid
X2.7 0.816 0.2108 Valid
X2.8 0.741 0.2108 Valid
Lingkungan kerja (X3)
X3.1 0.603 0.2108 Valid
X3.2 0.576 0.2108 Valid
X3.3 0.524 0.2108 Valid
X3.4 0.592 0.2108 Valid
X35 0.684 0.2108 Valid
X3.6 0.610 0.2108 Valid
X3.7 0.624 0.2108 Valid
X3.8 0.380 0.2108 Valid
X3.9 0.577 0.2108 Valid
X3.10 0.559 0.2108 Valid
X3.11 0.527 0.2108 Valid
X3.12 0.508 0.2108 Valid
X3.13 0.550 0.2108 Valid
X3.14 0.342 0.2108 Valid
Kinerja Karyawan (Y)

Y1 0.767 0.2108 Valid

Y2 0.704 0.2108 Valid

Y3 0.689 0.2108 Valid

Y4 0.756 0.2108 Valid

Y5 0.776 0.2108 Valid

Y6 0.674 0.2108 Valid

Y7 0.803 0.2108 Valid

Y8 0.946 0.2108 Valid

Sumber : Data diolah Peneliti Menggunakan SPSS 26, 2026

Mengacu pada Tabel 1, hasil pengujian validitas terhadap 60 karyawan UMKM Kerupuk
Daun Jati menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan, baik pada variabel independen
(pelatihan, kreativitas, dan lingkungan kerja) maupun variabel dependen (kinerja), Nilai r yang
dihitung lebih besar dari nilai r tabel (0,2108). Akibatnya, semua 60 item pernyataan dalam
penelitian ini dianggap valid. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dapat
secara andal mengevaluasi faktor-faktor pelatihan, kreativitas, dan lingkungan kerja yang
berkaitan dengan kinerja, sehingga cocok digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian. Instrumen yang telah memenuhi persyaratan validitas dapat digunakan pada langkah
analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk menentukan seberapa baik

suatu variabel atau konstruk dapat dinilai secara konsisten menggunakan indikasi-indikatornya.
Suatu instrumen dianggap kredibel jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diberikan
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menghasilkan hasil yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Studi ini

menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk menguiji reliabilitas kuesioner, sebagai berikut:

a) Jika koefisien Alpha melebihi 60% dari ambang batas signifikansi, atau > 0,6, kuesioner
tersebut reliabel.

b) Jika koefisien Alpha kurang dari 60% dari ambang batas signifikansi, atau < 0,6, kuesioner
tersebut dianggap tidak reliabel.

Hasil uji reliabilitas masing-masing variabel ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Kriteria  Keterangan
Pelatihan (X1) 0.804 0,600 Reliabel
Kreativitas (X2) 0.909 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0.904 0,600 Reliabel
Kinerja (Y) 0.821 0,600  Reliabel

Sumber : Data diolah Peneliti Menggunakan SPSS 26, 2026

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa seluruh variabel, baik independen maupun
dependen, memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap item pernyataan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga instrumen
penelitian dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Hasil Penelitian

Tujuan dari pengujian regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah untuk
menentukan besarnya pengaruh faktor independen (X), yang meliputi pelatihan, kreativitas,
dan lingkungan kerja, terhadap variabel dependen (), yaitu kinerja. Dengan bantuan program
SPSS versi 26 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi Std. Error Nilai t-hitung Sig
Konstanta 1,243 2,964 0,419 0,677
Pelatihan ( X1) 0,147 0,055 2,682 0,010
Kreativitas ( X2) 0,301 0,069 4,335 0,000
Lingkungan Kerja ( X3) 0,366 0,055 6,701 0,000

R? Adjusted = 0,750

Sumber : Data diolah Peneliti Menggunakan SPSS 26, 2026

Mengacu pada Tabel 3, hasil analisis data dengan menggunakan uji regresi linier berganda

menghasilkan suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Y =1,243 + 0,147X1 + 0,301X2 + 0,366X3 + e

a. Nilai konstanta variabel kinerja karyawan 1,243 yang artinya jika variabel pelatihan,
kreativitas dan lingkungan kerja berdistribusi normal tidak berubah (nol), maka kinerja
karyawan mempunyai nilai 1,243 satuan nilai.

b. Kaoefisien regresi variabel Pelatihan memberikan dampak positif dengan nilai 0,147, maka
kinerja karyawan akan naik apabila pelatihan kerjanya tinggi.

c. Kaoefisien regresi Kreativitas memberikan dampak positif dengan nilai 0,301, maka kinerja
karyawan akan naik apabila kreativitas kerjanya tinggi.

d. Kaoefisien regresi variabel lingkungan kerja memberikan dampak positif dengan nilai 0,366,
maka kinerja karyawan akan naik apabila lingkungan kerjanya tinggi.
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Ujit

Dalam penelitian ini, uji signifikansi parsial (uji-t) akan digunakan untuk menentukan
pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan tabel 3, hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,010, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, variabel kreativitas memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Begitu pula dengan variabel lingkungan kerja yang memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi (Adjusted R2) menilai sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan fluktuasi pada variabel dependen. Berdasarkan Tabel 3, nilai
koefisien determinasi (R-squared) adalah 0,750, atau 75%. Ini berarti bahwa faktor-faktor
independen, yang meliputi pelatihan, kreativitas, dan lingkungan kerja, dapat menjelaskan 75%
varians pada variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Sementara itu, 25% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini, seperti motivasi, remunerasi, gaya
kepemimpinan, dan lain-lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji parsial, diketahui bahwa variabel pelatihan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dorris
Yadewani (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa pelatihan memberikan dampak yang baik
dalam meningkatkan kinerja, karena karyawan yang berpartisipasi dalam pelatihan mampu
menerapkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap baru dalam pekerjaan sehari-hari. Dengan
demikian, karyawan menunjukkan peningkatan kemampuan dan kompetensi dalam
melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil output pada uji parsial menghasilkan penelitian bahwa Thitung dari
kreativitas yaitu Sig. 0,000<0,05, sehingga dinyatakan variabel kreativitas berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Roro
Tiara (2023) yang menjelaskan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
yang artinya kreativitas mendukung keberhasilan usaha UMKM.

Kreativitas para pegawai tidak hanya esensial secara konseptual untuk menciptakan
gagasan-gagasan yang berharga dan baru, namun juga terbukti berpengaruh langsung terhadap
kinerja mereka di lingkungan kerja. Pegawai yang mampu menggunakan kreativitas mereka
dengan baik memberikan sumbangan yang berarti dalam mencapai target perusahaan.

Berdasarkan temuan uji parsial, variabel lingkungan kerja memiliki tingkat

signifikansi 0,000, yang kurang dari 0,05. Akibatnya, kita dapat menyimpulkan bahwa
lingkungan kerja memiliki dampak terhadap Kkinerja karyawan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Maria dan Nur (2021), yang menemukan bahwa lingkungan Kkerja
memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Ini menyiratkan bahwa setiap
karyawan mengharapkan lingkungan kerja yang dapat mendukung dan memperkuat
aktivitas pekerjaan mereka, sehingga mengoptimalkan Kinerja.

Lingkungan kerja adalah ruang tempat karyawan melakukan aktivitas rutin mereka.
Suasana kerja yang nyaman dapat membantu orang untuk berkinerja sebaik mungkin.

Lingkungan kerja adalah tempat di mana Kkinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh

Surakarta Management Journal Page 110|112



Surakarta Management Journal

Vol. 8 No. 1 Juni 2026
ISSN Online : 2715-4637

berbagai elemen, termasuk keselamatan dan kenyamanan fisik, serta karakteristik non-fisik
seperti hubungan yang kuat dengan rekan kerja dan atasan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik
dalam penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil output pada uji parsial menghasilkan penelitian bahwa Thitung dari
Pelatihan ialah dengan sig. 0,010 < 0,05 sehingga dinyatakan memberi pengaruh terhadap
kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil output pada uji parsial menghasilkan penelitian bahwa Thitung dari
Kreativitas ialah dengan sig. 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan memberi pengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

3. Berdasarkan hasil output pada uji parsial menghasilkan penelitian bahwa Thitung dari
lingkungan kerja ialah dengan sig. 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan memberi pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi pemilik UMKM, berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui bahwa
pelatihan, kreativitas, dan lingkungan kerja semuanya memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Maka pemilik UMKM harus selalu mengutamakan kualitas kerja karyawannya,
meningkatkan pelatihan kerja, menciptakan ide-ide kreatif ataupun menciptakan produk baru
lagi yang lebih baik agar para karyawan selalu semangat untuk meningkatkan kinerja
karyawannya, dan selalu memberikan lingkungan yang aman dan nyaman kepada
karyawannya.

2. Bagi peneliti di masa mendatang, dalam mengevaluasi koefisien determinan R? yang
mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu 75%, sedangkan sisanya 25% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, sangat penting untuk memasukkan
variabel tambahan yang mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1) memiliki dampak paling kecil
terhadap kinerja karyawan, menurut uji t. Skor R2 menunjukkan bahwa model tersebut tidak
cukup menjelaskan varians dalam kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diusulkan untuk meningkatkan pengukuran variabel pelatihan dan memasukkan faktor-faktor
penting lainnya agar model penelitian menjadi lebih komprehensif.
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